
EKONOMI SECARA UMUM



DEFINISI EKONOMI (DJOJODIPURO, 1994)

 Membahas hubungan antar manusia dalam 

memenuhi kebutuhan material yang dinamik 

dengan sarana yang terbatas dan mempunyai 

kegunaan alternatif.

 Homo economicus: manfaat yang setinggi-

tingginya, pengorbanan serendah-rendahnya

rasional



PENGELOLAAN PEREKONOMIAN

 Adanya hak milik pribadi: faktor produksi

 Liberal (hak pribadi penuh)  Pemerintah sebagai 

polisi (penjaga)

 Sosialis (tidak diakui adanya hak pribadi)

pemerintah pengatur



LANJUTAN

 MANUSIA  Kebutuhan (needs), keinginan 

(wants)  usaha untuk memenuhi kebutuhan 

(barang dan jasa)

 Kemampuan barang untuk memenuhi 

kebutuhan : faedah

 Terdapat barang berlimpah, tidak memerlukan 

pengorbanan untuk memperoleh udara, air  (di 

pegunungan, mata air)  public goods



LANJUTAN

 Barang ekonomi : bukan barang bebas, tetapi 

langka (relatif terhadap kebutuhan atau 

permintaan), untuk memperolehnya perlu 

pengorbanan (harus membeli)

 Permintaan : berbagai jumlah barang tertentu 

yang diminta pada berbagai tingkat harga

 Penawaran: keseluruhan penawaran (kolektif 

dari produsen) yang ada di pasar.

 keseimbangan pasar







ARUS LINGKAR DALAM PEREKONOMIAN

(CIRCULAR FLOW)  1

 Konsumen memerlukan barang konsumsi untuk 

memenuhi kebutuhan akan pangan, sandang, 

papan  diperoleh dari produsen melalui pasar

 Konsumen mengadakan pengeluaran konsumsi 

(C) dalam bentuk uang yang diterima oleh 

produsen terdapat arus pengeluaran yang 

mengalir dari konsumen ke produsen



ARUS LINGKAR DALAM PEREKONOMIAN

(CIRCULAR FLOW) 2

 Untuk dapat memproduksi barang-barang, 

produsen harus memperkerjakan tenaga kerja, 

menyewa tanah dsbnya merupakan 

pendapatan rumah tangga masyarakt konsumen

 Tidak semua pendapatan masyarakat 

dibelanjakan, sebagian ditabungkan/ saving (S) 

pada lembaga keuangan.

 Tabungan mengalir keluar  dipinjamkan oleh 

bank kepada investor (I) masuk ke dalam arus 

pengeluaran



ARUS LINGKAR DALAM PEREKONOMIAN

(CIRCULAR FLOW) 3

 Pemerintah memungut pajak, mengurangi arus 

pendapatan (pajak merupakan aliran keluar dari 

arus pendapatan)

 Pemerintah mengadakan pembelian (G)

 Pemerintah memberikan subsidi, pensiun 

(transfer payment) menambah arus 

pendapatan

 Transfer payment = pengeluaran yang tidak memberikan 

imbalan



ARUS LINGKAR DALAM PEREKONOMIAN

(CIRCULAR FLOW) 4

 Terdapat hubungan dengan luar negeri untuk 

memenuhi kebutuhan yang tidak dapat dipenuhi 

oleh produksi dalam negeri  pembelian produk 

luar negeri, impor (M) tambahan pengeluaran

 Penjualan ke luar negeri, ekspor (X) 

penambahan arus pendapatan.

 PENGELUARAN: konsumsi (C), Investasi (I), 

Pengeluaran Pemerintah (G), impor netto (X-M)


